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ABSTRAK 
 

Nama mahasiswa  : Dwi Agus Saputro 

NIM           : 2017040020 

Judul   : Perancanaan Mesin Perontok Padi Kapasitas 200 Kg/Jam 

Pembimbing   : Shochib, S.T., M.T. 

   : Wardjito, S.T., M.T. 

 

 Tujuan dari perencanaan mesin Perontok padi ini dikarenakan masih 

sebagian besar dilakukan dengan cara tradisional. Hal tersebut memerlukan banyak 

tenaga, waktu dan laju produksinya rendah, sehingga metode perontok padi secara 

tradisional tidak efisien. Menyikapi permasalahan tersebut di atas, pada penelitian 

tugas akhir ini telah dilakukan perencanaan mesin perontok padi dengan kapasitas 

produksi 200 kg/jam. 

 Hasil perancanaan didapatkan data spesifikasi setiap komponen mesin antara 

lain : panjang silinder perontok 630 mm dan diameter 205 mm, pully penggerak 

berdiameter 76.2 mm dengan putaran motor (n1) sebesar 3600 rpm, sedangkan 

pully yang digerakkan berdiameter 203,2 mm dengan putaran motor (n2) sebesar 

700 rpm. V-belt tipe A dengan panjang 580 mm dan. Bantalan yang sementara 

dipilih adalah 6205Z, dengan kapasitas nominal dinamis spesifik C = 1100 kg, dan 

kapasitas nominal statis spesifik C◦ = 730 kg. Diameter poros 23, mm tegangan 

puntir yang terjadi lebih kecil dari pada tegangan puntir yang diizinkan yaitu 3,56 

N/mm2 < 92,5 N/mm2 , jadi bisa dikatakan aman untuk digunakan. untuk gaya 

tangensial sebesar 88,76 Kg dengan lebar pasak 7 mm dan panjang pasak 7 mm. 

Daya motor yang dibutuhkan untuk menggerakkan silinder sebagai perontok 4,029 

KW, sedangkan daya terpasang sebesar 5,5 HP. Secara keseluruhan data-data hasil 

perencanaan dinyatakan memenuhi syarat untuk dirancang bangun. 

 

Kata Kunci : Perencanaan, Mesin, Perontok Padi 

  



 

 

   

ABSTRACT 
 

Student name  : Dwi Agus Saputro 

NIM   : 2017040020 

Title  : Planning Of Rice Threshing Machine Capacity 200 Kg / Hour 

Counsellor  : Shochib, S.T.,M.T. 

  : Wardjito, S.T., M.T. 

 The purpose of planning this rice threshing machine is because it is still 

mostly done in the traditional way. This requires a lot of energy, time and low 

production rate, so the traditional rice threshing method is inefficient. Responding 

to the above problems, in this final task research has been done planning a rice 

threshing machine with a production capacity of 200 kg / hour. 

The results of the design obtained data specifications of each engine 

component include: cylinder length of 630 mm and diameter of 205 mm, pully drive 

diameter 76.2 mm with motor rotation (n1) of 3600 rpm, while pully driven with a 

diameter of 203.2 mm with motor rotation (n2) of 700 rpm. V-belt type A with a 

length of 580 mm and. The temporary bearing selected is 6205Z, with a specific 

dynamic nominal capacity of C = 1100 kg, and a specific static nominal capacity 

of C◦ = 730 kg. The diameter of the shaft is 23.mm twist voltage that occurs smaller 

than the allowed twist voltage of 3.56 N / mm2 < 92.5 N / mm2, so it can be said to 

be safe to use.. for tangential force of 88.76 Kg with a peg width of 7 mm and a peg 

length of 7 mm. The motor power needed to drive the cylinder as a threshing 4,029 

KW,while the installed power is 5.5 HP. Overall, the planning data is declared 

qualified to be designed to wake up. 
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DAFTAR NOTASI 

 

 

 

No.    Simbol    Besaran Satuan 

1    P     Daya kW 

2    τa   Tegangan geser yang diijinkan Kg.mm 

3    τb     Kekuatan tarik Kg/mm2 

4    ds     Diameter poros Mm 

5    T     Torsi N.m 

6    ω     Kecepatan Sudut rad/s 

7    n     Putaran engine Rpm.  


